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ABSTRAK 

Rully Septian, 2018.AnalisisKestabilanLereng Jalan Tambang di PT. Sumbar 

Calcium Pratama, Jorong Atas Laban, Nagari Halaban, 

Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. Padang: Program 

Studi S1 Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

 

Perusahaan belum melakukan perencanaan geoteknik mengenai kestabilan 

lereng di area penambangan.Perencanaan geometri lereng nantinya akan 

digunakan metode Bishop Simplified dan Hoek and Bray. 

 

Data awalClay: Unit Wight (γ) = 19,67 kN/m
3
,Cohesion (c') = 32,17 

kN/m
2
 dan sudut geser dalam (ϕ') = 39,11°. Tinggi lereng awal 14,543 meter serta 

sudut overall lereng 51°. 

 

Geometri lereng rekomendasi: 1. Metode Bishop Simplifiedkondisi jenuh 

FK 0,984 lereng tidak aman, pengurangan sudut lereng dari 51° menjadi 42° , FK 

1,324 lereng dalam keadaanaman. 2. Metode Hoek and Bray kondisi jenuh FK 

1,25 lereng tidak aman, sudut lereng dari 51° menjadi 42°, maka FK 1,41 lereng 

dalam kondisi aman. 

 

Kata kunci : geometri awal, bishop simplified, hoek and bray, faktor keamanan 
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ABSTRACT 

Rully Septian, 2018. Analysis of Mining Slope Stability at PT. Sumbar Calcium 

Pratama, Jorong Atas Laban, Nagari Halaban, District 

Lareh Sago Halaban, Lima Puluh Kota, West Sumatra 

Province. Essay. Padang: S1 Program of Mining 

Engineering Major, Faculty of Engineering, State 

University of Padang. 

 

The company has not undertaken geotechnical planning on slope stability 

in mining area. Planning of the slope geometry will be used by Bishop Simplified 

and Hoek and Bray methods. 

 

Initial data Clay: Unit Wight (γ) = 19.67 kN / m
3
, Cohesion (c ') = 32.17 

kN / m
2
 and internal angle (υ') = 39.11 °. The initial slope height is 14.543 meters 

and overall angle of the slope is 51 °. 

 

Geometry of slope recommendation: 1. Bishop Simplified method of 

saturated condition FK 0.984 witch mean slope is insecurity, reduction of slope 

angle from 51 ° to 42 °, FK 1,324 slope in safe state. 2. Method Hoek and Bray 

saturated conditions FK 1.25 Unsafe slope, slope angle from 51 ° to 42 °, then FK 

1.41 slope in safe condition. 

 

Keywords: initial geometry, bishop simplified, hoek and bray, security factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam penambangan terbuka (open pit mining), desain lereng jalan 

final adalah salah satu faktor terpenting dalam keberlangsungan pertambangan. 

Beberapa cara yang dilakukan untuk membuat suatu desain final diantaranya 

dengan analisis geomekanika dan geoteknik. Sedangkan untuk mendapat 

desain lereng jalan tambang, diperlukan data geomekanik dari data lapangan, 

baik berupa morfologi setempat, jurus-kemiringan, jenis batuan, kondisi 

airtanah, dan lainnya, yang diperlukan untuk simulasi kestabilan lereng. 

Dalam jalan tambang biasanya yang menimbulkan masalah ialah lereng 

jalan tambang tersebut. Keruntuhan pada lereng jalan tambang tersebut, dapat 

disebabkan oleh tidak sesuainya parameter geometri lereng terhadap kekuatan 

material itu sendiri. Sehingga parameter-parameter dan faktor lain yang 

mempengaruhi kemantapan lereng perlu diketahui dan disesuaikan dengan 

kekuatan material, sehingga rancangan geometris lereng jalan penambangan 

dapat dibuat. 

PT. Sumbar Calcium Pratama melakukan penambangan dengan metode 

tambang terbuka (strip mine) penambangan dengan metode tambang terbuka 

dilakukan dengan pengupasan lapisan tanah penutup (Overburden), sehingga 

mengakibatkan berubahnya bentang alam. 

Pada lokasi jalan penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama ada hal 

yang menarik dimana dalam pembuatan lereng jalan tersebut tidak 
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memperhatikan kemiringannya sehingga lereng jalan tersebut terksean asal-

asalan.  

Kondisi jalan pada lokasi penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama 

setiap pagi hari selalu licin dan becek terutama setelah turun hujan sehingga 

setiap sebelum melakukan kegiatan penambangan perlu dilakukan 

repair/perbaikan terhadap jalan tambang terlebih dahulu untuk menghindari 

terjadinya slip pada roda Dump Truck yang akan melakukan hauling batu kapur 

(gamping) ke stockpile. 

Di beberapa titik pada lokasi jalan penambangan  PT. Sumbar Calcium 

Pratama banyak terjadi longsoran, jika tidak dilakukan analisis kesetabilan 

lereng serta penanganan yang maksimal terhadap longsoran tersebut dapat 

menyebabkan kerugian nantinya seperti terganggunya proses pengankutan batu 

kapur ke stockpile, biaya yang akan dikeluarkan untuk membersihkan 

longsoran, bahkan bisa menyebabkan korban jiwa. 

 

 

Gambar 1. Longsoran yang terjadi pada lokasi jalan penambangan 
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Banyaknya terdapat bekas aliran air di beberapa titik lokasi jalan 

penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama. Bekas aliran air ini terbentuk 

pada bagian bench lereng, dengan banyaknya bekas aliran air pada bagian 

belakang bench lereng ini, akan menyebabkan lebih cepatnya terjadi longsoran 

pada lereng tersebut karena membuat tanah lebih mudah terlepas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bekas aliran air pada bagian bench lereng 

 

Saat ini pada PT. Sumbar Calcium Pratama belum melakukan 

perencanaan geoteknik mengenai kestabilan lereng di jalan penambangan, 

sehingga foreman yang berada dilapangan, dalam pembuatan lereng jalan 

penambangan bekerja hanya berdasarkan pada kondisi di lapangan saja.Untuk 

mendapatkan geometri lereng dan menghindari terjadinya longsoran kita 

memerlukan perencanaan geoteknik yang matang serta metode apa yang akan 

digunakan. Lereng di lapangan terdiri dari lereng tunggal dengan kemiringan 



4 
 

 
 

51° yang lereng tersebut dalam kondisi belum runtuh tapi berpotensi akan 

runtuh. 

Kondisi kestabilan lereng jalan penambangan akan bervariasi dari 

waktu ke waktu, hal ini disebabkan oleh adanya perubahan tekanan air pori, 

tegangan geser dan pembebanan pada lereng yang mengakibatkan perubahan 

kekuatan geser material. Stabilitas dari lereng jalan umum  menjadi masalah 

yang membutuhkan perhatian lebih bagi kepentingan sipil karena faktor 

keamanan yang ditentukan harus lebih tinggi dari faktor keamanan pada lereng 

tambang.  

Lereng yang aman sesuai dengan aturan–aturan yang diberlakukan 

seperti merancang tinggi jenjang (bench), teras jenjang, dan mengetahui sudut 

yang aman agar memiliki FK > 1 (Faktor Keamanan >1), apabila harga FK 

untuk suatu lereng >1,0 yang artinya gaya penahan > gaya penggerak, maka 

lereng tersebut dikategorikan mantap.  

Tetapi apabila harga FK < 1,0 dimana gaya penahan < gaya penggerak, 

maka lereng tersebut berada dalam kondisi tidak mantap dan mungkin akan 

terjadi longsoran pada lereng yang bersangkutan. (Dr. Ir. Irwandy Arif. M.SC). 

 Bila FK = 1,0 atau besarnya gaya penahan sama dengan besarnya 

penggerak, maka lereng tersebut berada dalam keadaan setimbang atau dengan 

kata lain lereng tersebut berada dalam keadaan kritis. (Dr. Ir. Irwandy Arif. 

M.SC). 

 Kondisi seperti diatas (FK = 1,0) tetap tidak dikehendaki, karena 

apabila terjadi pengurangan gaya penahan atau penambahan gaya penggerak 
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sekecil apapun lereng akan menjadi tidak mantap dan longsoran segera terjadi. 

Karena itu harga faktor keamanan FK selalu dibuat lebih dari 1,0 (untuk lereng 

sementara/ front penambangan FK 1, 3 untuk lereng permanen FK = 1,5 dan 

untuk bendungan FK   2,0).  Dr. Ir. Irwandy Arif, M. Sc. 

Kerena belum adanya perencanaan geoteknik pada PT. Sumbar 

Calcium Pratama saat ini nilai FK dari lereng jalan tambang belum diketahui, 

sehingga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui berapa nilai FK pada 

lereng jalan penambangan saat ini dengan diketahuinya nilai FK maka kita bisa 

melakukan tindakan perbaikan terhadap lereng tersebut jika lereng tersebut 

dinyatakan rawan longsor. 

Dalam setiap pembuatan lereng suatu jalan tambang kita harus terlebih 

dahulu melakukan kajian dan pengujian terhadap material lereng 

jalandilapangan, sehingga nantinya bisa didapatakan perencanaan yang tepat 

terhadap pembuatan lereng yang akan dilakukan oleh PT. Sumbar Calcium 

Pratama. 

Penulis melakukan penelitian di titik lokasi pengamatan lereng jalan 

penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama, yaitu di lokasi titik jalan dengan 

elevasi pada area lereng jalan tambang tersebut adalah 969 mdpl, tinggi lereng 

(H) = 14,54 m dan sudut kemiringan lereng (α) = 51°.  

Dalam rencana penambangan serta usaha untuk mendukung tercapainya 

produksi batu kapur dan menjamin keamanan kerja pada PT. Sumbar Calcium 

Pratama, maka dibutuhkan suatu rekomendasi geoteknik untuk perancangan 

lereng jalan, kajian dilakukan dengan pengambilan sampel tanah jalan 
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tambangdan selanjutnya dilakukan pengujian di laboratorium untuk 

mendapatkan angka kuat geser tanah pada lereng jalantersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin membahas lebih lanjut 

dan menjadikannya sebuah kajian penelitian  dengan judul 

”Analisis Kestabilan Lereng Jalan Tambang di PT. Sumbar Calcium 

Pratama Jorong Atas Laban, Nagari Halaban, Kecamatan Lareh Sago 

Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat” . 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk mempermudah dalam peyelesaian 

masalah yang akan dibahas, sehingga pada tahap peyelesaian masalah tersebut 

dapat terurut dengan baik, dalam judul ini masalah dapat dikelompokkan : 

1. Lereng jalan penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama curam. 

2. Jalan di lokasi penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama setiap pagi hari 

licin dan becek. 

3. Di beberapa titik jalan yang digunakan untuk hauling batu kapur              

PT. Sumbar Calcium Pratama dari lokasi penambangan menuju stockpile 

terjadi penyempitan jalan. 

4. Terjadinya longsoran pada lokasi penelitian jalan tambang PT. Sumbar 

Calcium Pratama 

5. Di beberapa bagian depan bench lereng ada banyak terdapat bekas aliran air. 

6. Belum adanya perencanaan geoteknik mengenai kestabilan lereng, di area 

jalan penambangan  PT. Sumbar Calcium Pratama 
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7. Nilai FK dari lereng dilokasi jalan penambangan PT. Sumbar Calcium 

Pratama belum diketahui. 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang diperhatikan untuk Analisis  terhadap 

kestabilan lereng jalan tambang ini agar  penelitian ini dapat dilakukan secara 

tersruktur, terorganisir, dan mencapai sasarannya. Penelitian ini dititik beratkan 

pada aspek teknisnya saja yang meliputi : 

1. Analisis terhadap kestabilan lereng jalan tambang PT. Sumbar Calcium 

Pratama. 

2. Perencanaan geoteknik pada lereng jalan tambang PT. Sumbar Calcium 

Pratama serta metode yang akan digunakan. 

3. Nilai FK pada lereng lokasi jalan penambangan PT. Sumbar Calcium 

Pratama 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapa nilai sifat fisik dan mekanik material tanah lereng jalan 

penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama? 

2. Berapa nilai FK lereng pada jalan penambangan PT. Sumbar Calcium 

Pratama pada saat sekarang ? 
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3. Bagaimana sudut lereng pada jalan penambangan PT. Sumbar Calcium 

Pratama dalam keadaan aman? 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan nilai sifat fisik dan mekanik material tanah lereng pada lokasi 

jalan penambangan PT. Sumbar Calcium Pratama. 

2. Mendapatkan nilai FK lereng jalan penambangan PT. Sumbar Calcium 

Pratama pada saat sekarang. 

3. Mendapatkan geometri lereng jalan penambangan PT. Sumbar Calcium 

Pratama dalam keadaan jenuh, setengah jenuh dan kering. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diperoleh dari Penelitian di PT. Sumbar Calcium 

Pratama ini adalah: 

1. Bagi penulis 

a. Penulis bisa mengaplikasikan teori perkuliahan kedalam kondisi nyata 

di lapangan. 

b. Mengetahui bagaimana perencanaan lereng yang aman agar lereng 

jaalan tersebut tidak longsor dengan cara melakukan uji kuat geser 

tanah. 

c. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan aktivitas penambangan 

di lapangan khususnya pada geometri lereng pada tambang terbuka 

agar dapat menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya didunia kerja. 

2. Bagi perusahaan 
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Memberikan saran tentang faktor keamanan lereng yang optimal ke 

perusahaan guna untuk acuan dalam membuat lereng tambang yang sesuai 

dengan kondisi dan situasi di lapangan, sehingga dapat mengurangi resiko 

kecelakaan kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan di lereng penambangan PT. Sumbar 

calcium pratama, penulis melakukan pengujian di laboratorium dan 

didapatkan kadar air sebesar 39,98 %, bobot isi sebesar 19,67 KN/m³, 

sudut geser dalam sebesar 39,11° dan kohesi sebesar 32,17 KN/m³. 

2. Berdasarkan analisis lereng dengan menggunakan program software 

rocsience slide v.60 di dapat faktor keamanan untuk titik pengamatan 

dalam kondisi lereng jenuh FK < 1,3 yaitu sebesar 0,984 dan analisis 

dengan menggunakan metoda grafis hoek and bray di dapat faktor 

keamanan untuk titik pengamatan dalam kondisi lereng jenuh adalah FK 

< 1,3 yaitu sebesar 1,25. 

3. Berdasarkan hasil FK yang diperoleh, penulis melakukan perubahan pada 

geometri lereng, yaitu dengan mengurangi sudut kemiringan lereng 

menjadi 42° sehingga didapat FK > 1,3 yang berarti lereng dalam kondisi 

aman/stabil. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang ditemui, maka saran yang dapat 

penulis berikanan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka penulis 

menyarankan kepada perusahaan agar mengkaji ulang geometri lereng jalan 

tambang yang ada saat ini, karena geometri lereng saat sekarang ini 

berpotensi mengalami kelonsoran. 

2. Pengkajian ulang geometri lereng agar mencapai keadaan aman dengan FK 

besar dari 1,3 maka penanggulangannya dengan pengurangan sudut lereng 

tambang tersebut. 
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